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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam kasus ini adalah 

Research and Development (RnD). Produk yang merupakan hasil 

penelitian pengembangan ini adalah sebuah modul matematika yang 

dikembangkan berdasarkan desain didaktis pada materi aljabar kelas 

VII. Produk ini dibuat berdasarkan hasil pemeriksaan peneliti 

terhadap permasalahan yang ditemukan di lapangan. Produk 

kemudian diujicobakan untuk mengetahui kepraktisan modul. Uji 

coba dilaksanakan mulai tanggal 11 Agustus 2022 sampai dengan 11 

September 2022 di MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus. Populasi dari 

penelitian ini adalah siswa kelas VII MTS NU Hasyim Asy’ari 2 

Kudus yang terdiri dari lima kelas dengan jumlah keseluruhan 136 

siswa yakni 28 siswa kelas VIIA, 27 siswa kelas VIIB, 26 siswa kelas 

VIIC, 28 siswa kelas VIID, dan 27 siswa kelas VIIE. Adapun 

sampelnya adalah siswa kelas VII B dan VII E MTs NU Hasyim 

Asy’ari 2 Kudus yang diambil melalui teknik purposive sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu.
1
 Tujuan dan pertimbangan penentuan sampel pada penelitian 

ini adalah siswa-siswa tersebut sedang mempelajari materi aljabar 

dan juga kemampuan antara satu siswa dengan siswa yang lain lebih 

heterogen. 

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan tujuan penelitian dan 

karena modul yang di kembangkan menunjuk pada siswa tingkat 

MTs yang mengalami kesulitan belajar serta nilai matematika yang 

rendah dan menempatkan sekolah yang tidak berada di pusat kota 

sehingga bahan ajar yang digunakan masih konservatif.  Berdasar 

pada prasurvey yang telah dilakukan pada 18 januari 2022 di MTs 

NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus. Peneliti menemukan minat belajar 

siswa masih kurang dan siswa yang aktif dan memahami pelajaran 

hanya itu-itu saja. Selain itu, bahan ajar yang digunakan adalah buku 

paket dan lembar kerja siswa (LKS) dan belum pernah menggunakan 

modul desain didaktis. Untuk materi  bentuk aljabar siswa kurang 

memahami, terutama ketika disajikan persoalan yang terkait 

implementasi dalam kehidupan sehari-hari berupa soal cerita.
2
 

                                                 
1 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 85. 
2 Utami, Sri,  wawancara oleh penulis, 18 Januari, 2022, wawancara 1, 

transkrip. 
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B. Hasil Pengembangan 

Hasil yang paling pentimg dari pengembangan ini adalah 

desain didaktis modul materi aljabar. Tahapan penelitian 

pengembangan dilakukan dengan menggunakan metode 

pengembangan menurut Sugiyono dari tahap 1 sampai tahap 7. 

Berikut adalah data hasil dari setiap tahapan prosedur penelitian 

pengembangan yang dilalui: 

1. Potensi dan Masalah (Identifikasi Hambatan Belajar) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara terhadap 

guru matematika MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus. Kemudian 

dilakukan uji soal kepada siswa yang memenuhi semua 

komponen-komponen pada materi Aljabar kelas VII. Hasil uji 

soal memberikan informasi kepada peneliti terkait kesulitan 

siswa dalam materi aljabar, yaitu : 

a. Siswa belum memahami apa saja unsur-unsur bentuk aljabar. 

b. Siswa belum begitu paham dalam melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar terutama untuk 

suku yang tidak sejenis. 

c. Siswa belum memahami bagaimana menyelesaikan perkalian 

suku dua dengan suku dua. 

d. Siswa belum dapat melakukan pemfaktoran bentuk aljabar 

dan menyederhanakan pecahan bentuk aljabar dikarenakan 

belum memahami perkalian dan pembagian bentuk aljabar. 

e. Siswa belum bisa memahami dan menyelesaikan soal dengan 

benar saat diberi soal terkait aljabar dalam bentuk soal cerita. 

Gambar 4.1 Tahap Uji Soal Kemampuan Siswa dalam 

Pemahaman Materi Aljabar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 4.1 dilakukan uji soal untuk mengetahui 

hambatan belajar siswa pada materi aljabar. 
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2. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Sesudah dilakukan uji soal untuk mengetahui kesulitan 

belajar siswa dan diketahui hasilnya, langkah selanjutnya pada 

penelitian pengembangan ini adalah pengumpulan dan 

pengolahan data yang dapat menunjang pengembangan modul. 

Referensi atau sumber yag dipakai guna pengembangan modul 

diperoleh dari beberapa sumber yang relevan yaitu : 

a. Abdur Rahman As’ari, dkk. Matematika SMP/MTs Kelas 

VII Semester 1 Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kemendikbud. 

2017. 

b. Al Krismanto, Rochmitawati. Kapita Selekta Pembelajaran 

Aljabar di Kelas VII SMP. Departemen Pendidikan Nasional, 

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, PPPPTK Matematika. 2009. 

c. Anna Yuni Astuti, Muklis, Ngapiningsih. Matematika untuk 

SMP/MTs Kelas VII Semester 1. Klaten: PT Penerbit Intan 

Pariwara. 2020 

d. Dewi, Sholechah, dkk. Kapita Selekta Matematika SMP. 

Klaten: Lakeisha. 2021. 

e. Elvira Resa Krismasari. Modul Matematika Aljabar Berbasis 

Pendekatan Kontekstual Untuk Siswa SMP/MTs. Ponorogo: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo. 2015. 

f. J. Daris, Tasari Matematika Jilid 1 untuk SMP dan MTs 

Kelas VII. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Kementrian Pendidikan Nasional. 2011. 

g. Yosep Dwi Kristanto, Russasmita Sri Padmi. Super Modul 

Matematika SMP/MTs Kelas VII, VIII, XI. Jakarta: 

Grasindo. 2018. 

3. Penyusunan Desain Didaktis Modul 

Produk dibuat dengan bertumpu pada hasil analisis 

peneliti dari permasalahan-permasalahan yang diperoleh di 

lapangan. Produk ini berbentuk modul cetak dengan ukuran A4. 

Tampilan modul terlihat pada gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4.2 Tampilan Modul Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 4.2 bagian-bagian modul akan diperjelas 

sebagai berikut:  

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal, modul ini memuat sampul depan, tim 

redaksi, kata pengantar, daftar isi, biografi tokoh Islam, peta 

konsep. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a. Sampul Depan 

Sampul depan merupakan bagian terpenting dari sebuah 

modul karena menjadi kesan pertama saat dipandang. 

Gambar tampilan sampul dapat dilihat pada gambar 4.3 

berikut: 
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Gambar 4.3 Tampilan Sampul Depan Modul 

Matematika 

 
Sampul depan pada gambar 4.3 menjadi representasi dari 

isi modul. Judul buku “Modul Pengembangan Desain 

Didaktis Matematika Aljabar”. Gambar bentuk aljabar 

mempresentasikan operasi bentuk aljabar. 
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b. Tim Redaksi 

Tim redaksi buku adalah pihak-pihak yang berkontribusi 

pada pembuatan modul. Untuk tampilannya bisa melihat 

gambar 4.4 berikut: 

Gambar 4.4 Tim Redaksi Modul Matematika 

 
Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat tim redaksi buku 

ini terdiri dari nama penulis yaitu Rohmalia, dosen 

pembimbing yaitu Fina Tri Wahyuni, M.Pd., dua ahli 

materi yaitu Naili Luma;ati Noor M.Pd., dan Wahyuning 

Widiyastuti, M.Si., dua ahli media terdiri dari Nanang 

Nabhar Fakhri Auliya, M.Pd. dan Arghob Khofya 

Haqiqi, M.Pd., serta dua ahli bahasa terdiri dari Dewi 

Mailasari, SS., M.A,.dan Amaliya Sholikhah, M.Pd. 

c. Kata Pengantar 

Kata pengantar adalah halaman pengantar pada modul 

yang biasanya berisi ucapan terimakasih. Tampilannya 

dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut: 
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Gambar 4.5 Kata Pengantar Modul Matematika 

 
Berdasarkan gambar 4.5 bagian kata pengantar moodul 

berisikan ucapan terimakasih yang dihaturkan oleh 

penulis pada para pihak yang telah memberikan 

dukungan. Selain itu juga berisi sedikit gambaran 

mengenai modul “Modul Pengembangan Desain Didaktis 

Matematika Aljabar”. Serta harapan dari penulis pada 

para pembaca. 

d. Daftar Isi 

Daftar isi adalah kumpulan nama-nama judul dan sub 

judul dalam modul. Tampilannya bisa diperhatikan pada 

gambar 4.6 berikut: 
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Gambar 4.6 Daftar Isi Modul Matematika 
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Berdasarkan gambar 4.6, daftar isi dalam modul ini yaitu 

tim redaksi, kata pengantar, daftar isi, biografi tokoh 

Islam, peta konsep, pendahuluan, do’a awal 

pembelajaran, kegiatan belajar 1, kegiatan belajar 2, 

kegiatan belajar 3, kegiatan belajar 4, kegiatan belajar 5, 
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do’a akhir pembelajaran, uji kompetensi, glosarium, 

daftar pustaka, dan kunci jawaban. 

e. Biografi Tokoh Islam 

Dikarenakan buku matematika ini memuat nilai 

keislaman karena ditujukan untuk tingkat MTs, maka 

dituliskan biografi singkat seorang tokoh islam yang 

berjasa dalam bidang matematika. Tampilannya terlihat 

pada tampilan 4.7 berikut: 

Gambar 4.7 Biografi Al-Khawarizmi Modul 

Matematika 
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Berdasarkan gambar 4.7, tokoh Islam yang diambil untuk 

diceritakan biografinya pada modul tersebut yaitu Al-

Khawarizmi. Salah satu diantara dua operasi matematika 

yang diperlukan untuk menyelesaikan notasi kuadrat 

tercantum dalam karyanya, al-Kitab al-mukhtasar fi 

hisab al-jabr wa'l-muqabala, yang ditulis pada 820 M 

dan dari situlah nama "aljabar" berasal. 
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satu dari dua operasi dalam matematika untuk 

menyelesaikan notasi kuadrat, yang tercantum dalam 

buku beliau yang berjudul al-Kitab al-mukhtasar fi 

hisab al-jabr wa’l-muqabala yang ditulis pada tahun 820 

M. 

f. Peta Konsep 

Peta konsep dalam modul merupakan pedoman dasar 

untuk belajar. Karena peta konsep berisi garis besar 

materi yang akan diajarkan kepada siswa. Tampilannya 

terlihat pada gambar 4.8 berikut: 

Gambar 4.8 Peta Konsep Modul Matematika 
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Berdasarkan gambar 4.8, peta konsep dalam modul 

matematika ini yaitu aljabar. Modul ini menjelaskan 

tentang unsur-unsur aljabar, operasi hitung bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan 

perpangkatan bentuk aljabar), faktorisasi bentuk aljabar 

(menggunakan sifat distributif, selisih dua kuadrat, dan 

bentuk         ), pecahan bentuk aljabar, dan 

pemodelan bentuk aljabar. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian isi buku terdapat pendahuluan, kegiatan belajar 

1, dan kegiatan belajar 2. Adapun penjelasan bagian-bagian 

tersebut yaitu: 

a. Pendahuluan 

Modul ini dilengkapi dengan pendahuluan sebagai 

pengantar pembaca masuk ke materi. Berikut 

tampilannya dapat diperhatikan pada gambar 4.9: 

Gambar 4.9 Pendahuluan Modul Matematika 
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Berdasarkan gambar 4.9, bagian pendahuluan buku berisi 

diskripsi singkat dan petunjuk penggunaan modul. 

b. Do’a Awal Pembelajaran 

Sebelum memasuki kegiatan pembelajaran terdapat do’a 

awal pembelajaran. Berikut tampilannya dapat 

diperhatikan pada gambar 4.10: 

Gambar 4.10 Do’a Awal Pembelajaran Modul 

Matematika 
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Berdasarkan gambar 4.10, do’a awal pembelajaran 

dibaca saat siswa akan mulai belajar. 

c. Kegiatan Belajar 

Terdapat lima kegiatan belajar pada modul ini yaitu 

kegiatan belajar 1 berisi materi mengenal bentuk aljabar, 

kegiatan belajar 2 berisi materi operasi hitung bentuk 

aljabar, kegiatan belajar 3 berisi materi tentang 

pemfaktoran bentuk aljabar, kegiatan belajar 4 berisi 

materi pecahan bentuk aljabar, dan kegiatan belajar 5 

berisi materi pemodelan bentuk aljabar. Terdapat 

beberapa bagian tiap kegiatan belajar pada modul 

diantarannya kompetensi dasar, illustrasi, penjelasan 

materi, kegiatan “ayo mencoba”, tugas proyek, refleksi 

modul, dan evaluasi kegiatan belajar. Tampilannya dapat 

dilihat pada beberapa gambar berikut: 
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Gambar 4.11 Tampilan awal pada salah satu 

kegiatan belajar modul 
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Pada gambar 4.11 dapat dilihat Kompetensi dasar, tujuan 

dan  indikator yang digunakan sebagai acuan dalam 

menyesuaikan modul dengan materi yang akan dipelajari 

oleh siswa.  

Gambar 4.12 Tampilan illustrasi  pada salah 

satu kegiatan belajar modul 
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Pada gambar 4.12 Illustrasi pada setiap awal materi 

digunakan untuk memberi variasi dalam modul sehingga 

lebih menarik siswa belajar tentang materi yang akan 

dipelajari, komunikatif, memotivasi, serta siswa dengan 

mudah memahami materi yang aka dipelajari. 

Gambar 4.13 Tampilan materi  pada salah satu 

kegiatan belajar modul 
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Pada gambar 4.13 Tampilan pada materi dilengkapi 

dengan petunjuk urutan langkah-langkah pengerjaan 

yang diwakili dengan panah, agar siswa lebih memahami 

cara pengerjaannya. Selain itu juga diberikan beberapa 

gambar agar dapat menarik perhatian siswa. 

Gambar 4.14 Tampilan salah satu aktivitas 

siswa “Ayo Mencoba” pada salah satu kegiatan 

belajar modul 
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Pada gambar 4.14 Aktivitas siswa “Ayo Mencoba” berisi 

soal dan langkah pekerjaanya, tapi beberapa bagian 

dibuat rumpang agar siswa dapat melengkapinya 

sehingga membantu siswa mengingat langkah pengerjaan 

yang telah dipelajari. 

Gambar 4.15 Tampilan“refleksi”  pada salah 

satu kegiatan belajar modul 

 
Pada gambar 4.15 Tampilan refleksi pada modul berisi 

rangkuman materi yang telah dipelajari, tapi beberapa 

bagian dibuat rumpang agar membantu siswa mampu 
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menyimpulkan secara mandiri tentang apa yang telah 

dipelajari. Selain itu juga di akhiri dengan kata-kata para 

ahli yang dapat memotivasi siswa untuk belajar. 

Gambar 4.16 Tampilan tugas proyek pada 

salah satu kegiatan belajar modul 
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Pada gambar 4.16 Tugas proyek ditujukan agar 

membantu siswa memahami materi lebih luas, berpikir 

kritis, mandiri, dan aktif berkolaborasi dengan temannya 

dalam menemukan atau memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Gambar 4.17 Tampilan evaluasi kegiatan 

belajar pada salah satu kegiatan belajar modul 
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Pada gambar 4.17 Evaluasi ditujukan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yag telah 

dipelajari. 

d. Do’a Akhir Pembelajaran 

Do’a akhir pembelajaran adalah do’a untuk menutup 

kegiatan belajar. Berikut tampilannya dapat diperhatikan 

pada gambar 4.18: 

      Gambar 4.18 Do’a Akhir Pembelajaran Modul 

Matematika 
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Berdasarkan gambar 4.18 diketahui, do’a ini dibaca 

setelah siswa selesai melakukan kegiatan belajar. 

e. Uji Kompetensi 

Uji kompetensi adalah alat evaluasi yang digunakan 

untuk mengukur seberapa baik siswa telah menyerap 

mata pelajaran. Berikut tampilannya dapat diperhatikan 

pada gambar 4.19: 

Gambar 4.19 Uji Kompetensi Modul Matematika 

 



75 

Terdapat 25 pertanyaan pilihan ganda dalam instrumen 

evaluasi modul ini.  

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir modul terdiri dari glosarium, daftar pustaka, 

dan kunci jawaban, dan sampul belakang. Adapun 

penjelasannya yaitu: 

 

a. Glosarium 

Glosarium berisi istilah-istilah baru beserta 

pengertiannya yang ada dalam buku. Berikut 

tampilannya terlihat di gambar 4.20: 

Gambar 4.20 Glosarium Modul Matematika 
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Pada gambar 4.20 terlihat, glosarium dalam modul berisi 

pengertian bentuk aljabar, binomial, factor, factor 

persekutuan, faktorisasi, konstanta, koefisien, monomial, 

multinomial, pecahan komplek, suku, suku sejenis, 

trinomial, dan variabel.  

b. Daftar Pustaka 

Penulis menggunakan daftar pustaka sebagai sumber 

informasi untuk penyusunan modul matematika. Berikut 

tampilannya dapat diperhatikan pada gambar 4.21: 

Gambar 4.21 Daftar Pustaka Modul Matematika 
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Berdasarkan gambar 4.21 diketahui, daftar pustaka pada 

modul ini diambil dari berbagai sumber. 

c. Kunci Jawaban 

Jawaban atas pertanyaan dalam buku disediakan dalam 

kunci jawaban modul. Berikut tampilannya dapat 

diperhatikan pada gambar 4.22: 

Gambar 4.22 Kunci Jawaban Modul Matematika 

 
Pemecahan soal evaluasi untuk setiap kegiatan 

pembelajaran pada modul dijelaskan secara singkat 
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dalam kunci jawaban, beserta jawaban soal pilihan ganda 

pada ujian kompetensi.  

d. Sampul Belakang 

Penutup modul merupakan bagian dari sampul belakang. 

Berikut tampilannya dapat diperhatikan pada gambar 

4.23: 

Gambar 4.23 Sampul Belakang Modul 

Matematika 
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Berdasarkan gambar 4.23 diketahui, warnanya selaras 

dengan sampul depan. Sampul belakang berisi sinopsis 

modul matematika. 

Setelah desain produk selesai kemudian di evaluasi oleh dosen 

pembimbing sebelum dilakukan validasi ke tim ahli. Evaluasi 

dosen pembimbing terhadap modul dilakukan oleh Ibu Fina Tri 

Wahyuni, M.Pd. pada tanggal 14 Juli 2022.  Adapun hasil 

evaluasi dari dosen pembimbing yaitu: 

a. Sampul  

Berdasarkan saran dari dosen pembimbing, sampul depan 

lebih baik jika desain lebih sederhana namun menarik. 

Tampilan sampul depan sebelum dan sesudah revisi dapat 

dilihat pada gambar 4.24 berikut: 

Gambar 4.24 Tampilan Sampul Bagian Depan Sebelum 

dan Sesudah Revisi 

 
Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

b. Petunjuk Penggunaan  

Berdasarkan saran dari dosen pembimbing, Petunjuk tentang 

cara menggunakan modul untuk siswa dan guru harus 

disertakan dalam modul. Berikut tampilannya terlihat pada 

gambar 4.25: 
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Gambar 4.25 Tampilan  petunjuk penggunaan modul 

sebelum dan sesudah revisi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

c. Gambar-gambar  

Berdasarkan saran dari dosen pembimbing, gambar-gambar 

yang digunakan dalam modul alangkah baik menggunakan 

gambar-gambar islami. Berikut tampilannya terlihat pada 

gambar 4.26: 
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Gambar 4.26 Tampilan gambar pada modul sebelum dan 

sesudah revisi 

 
Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

4. Tahap Validasi Desain Didaktis Modul 

Enam ahli, meliputi dua ahli media, dua ahli bahasa, dan 

dua ahli materi, mengevaluasi produk modul pengembangan 

desain didaktis. Faktor-faktor berikut digunakan untuk memilih 

ahli materi pelajaran: (1) Pengalaman profesional; (2) gelar 
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master atau lebih tinggi; (3) latar belakang pendidikan. Skala 

Likert digunakan untuk validasi instrumen. Berikut temuan 

validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa: 

a. Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Materi 

Tujuan validasi ahli materi adalah untuk mengevaluasi 

kesesuaian kompetensi dasar, ketepatan konsep/isi, kejelasan 

materi, sistematika materi, dan kesesuaian soal. Kriteria 

penilaian berikut berlaku untuk kelayakan ahli materi: 

 Aspek kelayakan isi 

Tabel 4.1 berikut memberikan pedoman untuk 

mengevaluasi kelayakan isi untuk ahli materi: 

Tabel 4.1 Kriteria Kelayakan Isi Modul Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenai aspek kelayakan isi, Tabel 4.1 menunjukkan 

sangat layak ketika rata-rata mendapat skor lebih dari 

    . Dikatakan layak ketika                . 

Dikatakan cukup layak ketika                 . 

Dikatakan kurang layak ketika                  . 

Dan dikatakan tidak layak ketika rata-rata kurang dari 

atau sama dengan       . 

 Aspek kelayakan penyajian 

Tabel 4.2 berikut memberikan pedoman untuk 

mengevaluasi kelayakan penyajian untuk ahli materi: 
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Tabel 4.2 Kriteria Kelayakan Penyajian Modul 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenai aspek kelayakan penyajian, Tabel 4.2 tersebut 

menunjukkan sangat layak ketika rata-rata mendapat skor 

lebih dari       . Dikatakan layak ketika           
      . Dikatakan cukup layak ketika           
      . Dikatakan kurang layak ketika           
      . Dan dikatakan tidak layak ketika rata-rata 

kurang dari atau sama dengan       . 

 Seluruh Aspek Ahli Materi 

Secara keseluruhan aspek ahli materi yang diambil dari 

aspk kelayakan isi dan kelayakan penyajian, pedoman 

penilaian ahli materi yaitu terlihat dalam tabel 4.3: 

Tabel 4.3 Kriteria Kelayakan Ahli Materi Modul 

Matematika 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengenai seluruh aspek materi, Tabel 4.3 tersebut 

menunjukkan bahwa modul matematika dikatakan 

sangat layak ketika rata-rata mendapat skor lebih dari 
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  , layak ketika         ,cukup layak ketika 

        , kurang layak ketika         ,dan 

tidak layak ketika rata-rata kurang dari atau sama 

dengan   . 

Berikut ini penjelasan hasil uji kelayakan tahap 1dan 2: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi Tahap I dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, uji kelayakan tahap 1 memiliki 

hasil rata-rata 34,5 dengan kriteria sangat layak, sedangkan 

tahap 2 memiliki hasil rata-rata 35 dengan kriteria sangat 

layak. Pada aspek kelayakan penyajian tahap 1 mendapat 

rata-rata 31,5 dengan kriteria layak sedangkan tahap 2 

mendapat rata-rata 30,5 . Secara keseluruhan tahap 1 

mendapat nilai rata-rata 66 dengan kriteria sangat layak 

sedangkan pada tahap 2 mendapat rata-rata 65,5 dengan 

kriteria sangat layak. 
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Tahap 1 dan tahap 2 validator semua aspek sudah masuk 

dalam kriteria layak maka modul desain didaktis sudah valid 

dan tidak perlu dilakukan perbaikan kembali.  

b. Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Media 

Validasi ahli media bertujuan untuk menilai daya tarik 

sampul serta kejelasan dan keindahan gambar modul, 

relevansi gambar dengan materi, ketepatan letak teks dan 

rumus, dan kemenarikan modul secara keseluruhan. Pada 

kelayakan ahli media, pedoman penilaiannya yaitu: 

 Aspek Kegrafikan  

Tabel 4.5 di bawah ini memberikan pedoman penilaian 

berbagai aspek kelayakan grafis bagi ahli media: 

Tabel 4.5 Kriteria Kelayakan Ahli Media Modul 

Matematika 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa modul matematika 

dikatakan sangat layak ketika rata-rata mendapat skor 

lebih dari   . Dikatakan layak ketika         . 

Dikatakan cukup layak ketika         . Dikatakan 

kurang layak ketika         . Dan dikatakan tidak 

layak ketika rata-rata kurang dari atau sama dengan   . 

Berikut ini penjelasan hasil uji kelayakan tahap 1dan 2: 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi Tahap I dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.6 di atas diketahui bahwa hasil uji kelayakan ahli 

media pada tahap 1 mendapat nilai rata-rata 63 dengan 

kriteria layak sedangkan pada tahap 2 mendapat rata-rata 65 

dengan kriteria sangat layak. Tahap 2 tidak dilakukan oleh 

validator 2 karena menurut validator 2 setelah validasi tahap 

1 modul bisa langsung digunakan setelah di revisi tanpa 

validasi lagi.  

Tahap 1 dan tahap 2 validator semua aspek sudah masuk 

dalam kriteria layak maka modul desain didaktis sudah valid 

dan tidak perlu dilakukan perbaikan kembali.  

c. Hasil Validasi/Uji Kelayakan Ahli Bahasa    

Tujuan validasi bahasa adalah untuk mengetahui ketepatan 

kaidah bahasa yang digunakan, pilihan bahasa yang 

digunakan untuk mendeskripsikan materi pelajaran, 

ketepatan ejaan, dan konsistensi penggunaan istilah. Kriteria 

evaluasi kelayakan ahli bahasa adalah sebagai berikut: 

 Aspek Kelayakan bahasa  

Tabel 4.7 berikut memberikan petunjuk bagi ahli bahasa 

tentang cara menilai berbagai faktor kelayakan bahasa: 
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Tabel 4.7 Kriteria Kelayakan Ahli Bahasa Modul 

Matematika 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa modul matematika 

dikatakan sangat layak ketika rata-rata mendapat skor 

lebih dari       . Dikatakan layak ketika           
      . Dikatakan cukup layak ketika           
       . Dikatakan kurang layak ketika  
                . Dan dikatakan tidak layak ketika 

rata-rata kurang dari atau sama dengan       . 

Berikut ini penjelasan hasil uji kelayakan tahap 1dan 2: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Kelayakan Ahli Bahasa Tahap I dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, hasil validasi ahli bahasa tahap 

1 menghasilkan skor rata-rata 41 dengan kriteria sangat 

layak, sedangkan tahap 2 menghasilkan skor rata-rata 49,5 

dengan kriteria sangat layak. 
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Tahap 1 dan tahap 2 validator semua aspek sudah masuk 

dalam kriteria layak, sehingga modul desain didaktis sudah 

valid dan tidak perlu diperbaiki lagi. 

 

5. Revisi Desain Produk 

Mengikuti evaluasi desain produk oleh ahli bahasa, ahli 

media, dan ahli materi. Peneliti melakukan perubahan pada 

desain produk yang telah dibuat berdasarkan berbagai 

rekomendasi ahli. Rekomendasi ahli dan tindak lanjutnya 

tercantum di bawah ini. 

a. Ahli materi 

Modul sebelumnya peneliti ubah sesuai saran ahli setelah 

melakukan validasi penilaian ahli materi, yaitu: 

 Koreksi mengenai keterangan petunjuk antara koefisien 

dan variabel pada modul halaman 4. Gambar 4.27 berikut 

menunjukkan perbedaan antara sebelum dan sesudah 

direvisi: 
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Gambar 4.27 Tampilan keterangan sebelum dan 

sesudah revisi dengan ahli materi 

 
Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

 Mencari referensi lain dengan lebih mempertimbangkan 

penjelasan tentang pengurangan bentuk aljabar yang 

lebih mudah dipahami siswa dengan mengubah tanda “ 

+( - ) ” cukup dengan “ - “, mengubah gambar yang 

dibuat terbalik sebagai simbol pengurangan, dan 
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menghilangkan kolom “ingat” yang dianggap kurang 

terkait dengan materi karena mengingatkan tentang  

perkalian bilangan bulat padahal yang dibahas 

pengurangan bukan perkalian. Gambar 4.28 berikut 

menunjukkan perbedaan antara sebelum dan sesudah 

direvisi: 

Gambar 4.28 Tampilan materi modul sebelum dan 

sesudah revisi dengan ahli materi 

 
Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

b. Ahli media 

Modul sebelumnya peneliti ubah sesuai saran ahli setelah 

melakukan validasi penilaian ahli media, yaitu: 

 Pada cover depan, wana dasar logo seharusnya diberi 

warna putih. Gambar 4.29 berikut menunjukkan 

perbedaan antara sebelum dan sesudah direvisi: 
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Gambar 4.29 Tampilan warna dasar logo pada cover 

modul sebelum dan sesudah revisi dengan ahli media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

 Memperbaiki header dan footer yang dianggap kurang 

menarik dan tulisan disamping nomor halaman yang 
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tidak terbaca. Gambar 4.30 berikut menunjukkan 

perbedaan antara sebelum dan sesudah direvisi: 

 

Gambar 4.30 Tampilan header dan footer modul 

sebelum dan sesudah revisi dengan ahli media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

 Memperbaiki penggunaan gambar yang tidak menarik. 

Gambar 4.31 berikut menunjukkan perbedaan antara 

sebelum dan sesudah direvisi: 
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Gambar 4.31 Tampilan penggunaan gambar pada 

modul sebelum dan sesudah revisi dengan ahli media 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

 Menambah referensi gambar yang diambil. Gambar 4.32 

berikut menunjukkan perbedaan antara sebelum dan 

sesudah direvisi: 
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Gambar 4.32 Gambar keterangan referensi gambar 

pada modul sebelum dan sesudah revisi dengan ahli 

media 

  
 
 
 
 
  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

c. Ahli bahasa 

   Modul sebelumnya peneliti ubah sesuai saran ahli 

setelah melakukan validasi penilaian ahli bahasa, yaitu: 

 Penulisan sub judul pada cover modul seharusnya 

mengunakan huruf kapital pada setiap awal kata. Gambar 
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4.33 berikut menunjukkan perbedaan antara sebelum dan 

sesudah direvisi: 

Gambar 4.33 Tampilan subjudul pada cover modul 

sebelum dan sesudah revisi dengan ahli bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi 
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Sesudah revisi 

 Paragraf dibuat 2 kalimat karena terlalu panjang pada 

kata pengantar. Gambar 4.34 berikut menunjukkan 

perbedaan antara sebelum dan sesudah direvisi: 
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Gambar 4.34 Tampilan kata pengantar modul 

sebelum dan sesudah revisi dengan ahli bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi  
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Sesudah revisi 

 Perbaikan beberapa penulisan kata yang salah dalam 

pengetikan seperti congratulation, mempraktekkan, 

setipa, tolpes, faktotisasi, dan kata “dimana” yang 

disambung dengan kalimat sebelumnya. Gambar 4.35 



108 

berikut menunjukkan perbedaan antara sebelum dan 

sesudah direvisi: 

 

Gambar 4.35 Tampilan subbab fakorisasi sebelum dan 

sesudah revisi dengan ahli bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum revisi  
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Sesudah revisi 

Produk diujicobakan untuk menentukan kepraktisannya 

setelah disempurnakan dan divalidasi oleh ahli bahasa, ahli 
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media, dan ahli materi. Untuk mengetahui kepraktisan yaitu 

dengan mengujicobakan produk kepada siswa melalui 

penyebaran angket. Kepraktisan modul akan dinilai berdasarkan 

tiga kriteria: efisiensi, daya tarik, dan kemudahan 

penggunaan.Terlebih dahulu angket kepraktisan tersebut diuji 

kevalidan dan reliabilitas. Berikut gambar 4.36 yang merupakan 

angket kepraktisan yang digunakan: 

Gambar 4.36 Angket Kepraktisan Modul Matematika 
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Angket pada gambar 4.34 di atas diujicobakan kepada sebanyak 

27 siswa MTs NU Hasyim Asy’ari 2 Kudus untuk dihitung nilai 

validitas dan reliabilitas. Adapun hasil validitas dan reliabilitas 

angket dapat dilihat pada tabel 4.9: 
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Tabel 4.9 Hasil Validasi Angket Kepraktisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah angket dapat dikatakan valid apabila            
      sebagaimana pembahasan dalam bab tiga. Tabel 4.9 

tersebut memperlihatkan bahwa 15 butir pernyataan dalam 

angket dikatakan valid semua karena sudah memenuhi kriteria 

yaitu                 . 
Selanjutnya dihitung uji reliabilitas angket. Hasilnya terlihat 

dalam tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Relibialitas Angket Kepraktisan 

Butir 

Pernyataan 

Varians 

Butir 

(  
 ) 

Varians 

Total 

(  
 ) 

Reliabilitas 

(   ) 
Kategori 

1 0,25641 

 

21,90028 

 

 

0,749596 

 

Reliabilitas  

2 0,25641 

3 0,25641 

4 0,25641 

5 0,25641 

6 0,25641 

7 0,25641 

8 0,25641 

9 0,25641 

10 0,25641 

11 0,25641 

12 0,25641 

13 0,25641 

14 0,25641 

15 0,25641 

Jumlah 
6,578348 

Data-data dari tabel 4.10 di atas bisa dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

   
 

   
   

   
 

  
   

   
  

    
   

        

        
  

   
  

  
           

            

Karena                 , maka item pernyataan pada 

angket tersebut reliabel. 

Setelah angket dapat dikatakan valid dan reliabel, 

selanjutnya bisa digunakan untuk uji coba kepraktisan modul. 

Pedoman penilaian kepraktisan modul ini adalah: 

 Aspek Daya Tarik 

Pedoman penilaian aspek daya tarik dapat dilihat pada tabel 

4.11 berikut: 
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Tabel 4.11 Kriteria Daya Tarik Modul Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa pada aspek 

daya tarik dikatakan sangat praktis ketika rata-rata mendapat 

skor lebih dari       . Dikatakan praktis ketika        
         . Dikatakan cukup praktis ketika           
      . Dikatakan kurang praktis ketika           
      . Dan dikatakan tidak praktis ketika rata-rata kurang 

dari atau sama dengan       . 

 Aspek Kemudahan Penggunaan 

Pedoman penilaian aspek kemudahan penggunaan terlihat 

pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Kriteria Kemudahan Penggunaan Modul 

Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa pada aspek 

kemudahan penggunaan dikatakan sangat praktis ketika 

rata-rata mendapat skor lebih dari   . Dikatakan praktis 

ketika          . Dikatakan cukup praktis ketika 
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        . Dikatakan kurang praktis ketika        . 

Dan dikatakan tidak praktis ketika rata-rata kurang dari atau 

sama dengan  . 

 Aspek Efisiensi 

Pedoman penilaian aspek daya tarik terlihat pada tabel 4.13 

berikut: 

Tabel 4.13 Kriteria Efisiensi Modul Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.13 diatas dapat diketahui bahwa pada pada 

aspek efisiensi dikatakan sangat praktis ketika rata-rata 

mendapat skor lebih dari      . Dikatakan praktis ketika 

              . Dikatakan cukup praktis ketika 

              . Dikatakan kurang praktis ketika 

              . Dan dikatakan tidak praktis ketika 

rata-rata kurang dari atau sama dengan      . 

 Seluruh Aspek Kepraktisan 

Secara keseluruhan aspek kepraktisan yang terdiri dari 

aspek daya tarik, aspek kemudahan penggunaan dan aspek 

efisiensi. Pedoman penilaian ahli materi disajikan pada tabel 

4.14: 
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Tabel 4.14 Kriteria Kepraktisan Modul Matematika 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa pada modul 

matematika dikatakan sangat praktis ketika rata-rata 

mendapat skor lebih dari   . Dikatakan praktis ketika 

        . Dikatakan cukup praktis ketika       
  . Dikatakan kurang praktis ketika         . Dan 

dikatakan tidak praktis ketika rata-rata kurang dari atau 

sama dengan   . 

Dua kelompok siswa yang digunakan untuk menguji modul ini 

yaitu kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa kelas VIIB MTs 

NU Hasyim Asy'ari 2 dan kelompok besar yang terdiri dari 42 

siswa kelas VIB dan VIIE MTs NU Hasyim Asy'ari 2 Kudus. 

Berikut hasil uji coba yang telah dilakukan: 

a. Uji coba Kelompok Kecil 

Daya tarik, kegunaan, dan keefektifan modul diperiksa dalam 

uji coba kelompok kecil. Sepuluh siswa yang dipilih secara 

acak berdasarkan kemampuan di kelas dan kemudian jenis 

kelamin berpartisipasi dalam uji coba produk. Setelah 

mempelajari modul didaktis yang diberikan, dalam uji 

kelompok kecil ini diberikan angket untuk mengevaluasi 

modul. Uji coba kelompok kecil diikuti oleh sepuluh siswa 

MTs NU Hasyim Asy'ari 2 Kudus kelas VIIB. Hasilnya 

ditampilkan pada tabel 4.15 di bawah ini: 
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Tabel 4.15 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil Kepraktisan 

Modul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa hasil uji coba 

kelompok kecil pada aspek daya tarik mendapat rata-rata 

29,2 dengan kriteria sangat praktis. Aspek kemudahan 

penggunaan mendapat rata-rata 25,2dengan kriteria sangat 

praktis.. Dan aspek efisiensi mendapat rata-rata 8,8 dengan 

kriteria sangat praktis. Secara keseluruhan mendapat nilai 

rata-rata 63,2 sehingga sangat praktis. 

 

 

b. Uji coba Kelompok Besar 

Produk tersebut kemudian diperiksa sekali lagi melalui uji 

coba kelompok besar setelah studi kelompok kecil selesai. 

Eksperimen skala besar ini bertujuan untuk menyakinkan 
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data dan menentukan daya tarik produk secara lebih umum. 

Siswa kelas VIIB dan VIIE MTs NU Hasyim Asy'ari 2 

Kudus yang berjumlah 42 siswa menjadi responden dalam uji 

coba kelompok besar ini. Untuk melihat hasil ujicobanya bisa 

melihat tabel 4.16 berikut:   

Tabel 4.16 Hasil Uji Coba Kelompok Besar Kepraktisan 

Modul 

Kode 

Siswa 

Aspek Daya 

Tarik 

Aspek 

Kemudahan 

Penggunaan  

Aspek Efisiensi 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Total 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Total 

Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Total 

S-1 30 

1290 

26 

1132 

9 

378 

S-2 29 25 8 

S-3 26 27 7 

S-4 30 25 9 

S-5 28 28 8 

S-6 30 28 8 

S-7 32 27 9 

S-8 29 26 9 

S-9 29 26 9 

S-10 34 30 9 

S-11 33 30 10 

S-12 30 24 9 

S-13 33 27 10 

S-14 31 30 10 

S-15 33 29 10 

S-16 35 30 10 

S-17 28 27 8 

S-18 32 28 10 

S-19 33 30 10 

S-20 33 27 10 

S-21 28 24 9 

S-22 28 23 9 

S-23 31 27 9 

S-24 27 25 8 

S-25 32 27 9 

S-26 28 26 8 

S-27 33 28 9 

S-28 29 30 9 

S-29 33 29 10 
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S-30 33 27 9 

S-31 28 26 8 

S-32 32 27 9 

S-33 30 25 9 

S-34 30 24 9 

S-35 32 30 10 

S-36 34 27 9 

S-37 28 25 8 

S-38 34 28 8 

S-39 31 25 9 

S-40 30 26 8 

S-41 30 26 10 

S-42 31 27 10 

   30,71 26,95 9 

Kriteria Sangat Praktis Sangat Praktis Sangat Praktis 

Total Skor yang Diperoleh 2800 

   66,67 

Kriteria Sangat Praktis 

Dengan membaca tabel 4.16 di atas, diketahui bahawa dalam 

uji coba kelompok besar kepraktisan modul untuk aspek daya 

tarik mendapat rata-rata 30,71 dengan kriteria sangat praktis. 

Untuk aspek kemudahan penggunaan mendapat rata-rata 

26,95 dengan kriteria sangat praktis. Dan untuk aspek 

efisiensi mendapat rata-rata 9 dengan kriteria sangat praktis. 

Secara keseluruhan mendapat nilai rata-rata 66,7 dengan 

kriteria sangat praktis. 

6. Revisi Produk 
Produk dikatakan sangat praktis berdasarkan temuan uji 

coba modul yang dilakukan di MTs NU Hasyim Asy'ari 2 Kudus, 

baik uji coba kelompok kecil maupun uji coba kelompok besar. 

Setelah dua kali revisi oleh dua ahli materi, dua ahli media, dan 

dua ahli bahasa dan revisi selesai. Setelah diuji cobakan tingkat 

akhir penelitian pada titik ini adalah revisi tahap akhir. 

Modul pembelajaran yang telah direvisi akan menjadi 

media pembelajaran yang sudah memenuhi standar kelayakan 

media pembelajaran yang ditinjau dari segi materi diantaranya 

kesesuaian kompetensi dasar, kebenaran konsep/isi, kejelasan 

materi, sistematika materi dan kesesuaian soal. Ditinjau dari 

kelayakan media diantaranya kemenarikan cover, kejelasan dan 

kemenarikan gambar dalam modul, relevansi gambar dengan 

materi, ketepatan letak teks dan rumus, dan kemenarikan modul 
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secara keseluruhan. Yang dipertimbangkan kemenarikannya 

setelah modul dikembangkan. Sehingga dihasilkan modul desain 

didaktis materi aljabar pada pembelajara matematika MTs. 

 

C. Pembahasan Produk Akhir 

Mengembangkan produk atau menyempurnakan produk yang 

sudah ada merupakan tahapan dalam penelitian pengembangan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi landasan atau aplikasi 

yang sejalan dengan tujuan penelitian yaitu menghasilkan modul 

desain didaktis materi aljabar dalam pembelajaran matematika MTs. 

Untuk menghasilkan produk pengembangan berupa modul, peneliti 

menggunakan prosedur penelitian berdasarkan model penelitian 

pengembangan Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono 

dan mengacu pada desain didaktis dan dibatasi pada penelitian dan 

pengembangan tahap ketujuh. 

Pada tahap pertama yaitu mengidentifikasi learning obstacle 

atau kesulitan belajar. Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan 

pada proses belajar  yang dapat dilihat dari munculnya berbagai 

hambatan dalam rangka mencapai tujuan belajar.
3
 Dalam rangka 

mengetahui hambatan belajar siswa maka peneliti melaksanakan uji 

soal pada siswa yang mencakup seluruh komponen pada materi 

aljabar kelas VII. Setalah hasil uji soal diperoleh tiga faktor adanya 

learning obstacle yaitu hambatan ontogenik yang terlihat pada 

kurangnya kesiapan mental siswa saat memulai pelajaran dan belum 

dapat menerima materi yang dijelaskan secara tepat, hambatan 

didaktis dimana banyak siswa yang tidak aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga sangat penting untuk menyiapkan rancangan 

bahan ajar yang memperhatikan reaksi siswa, karena saat ini bahan 

ajar yang digunakan di MTs NU Hasyim Asy,ari 2 kudus masih buku 

paket dan lembar kerja siswa (LKS) atau dengan kata lain pembuatan 

buku tidak mempertimbangkan hambatan belajar yang diidentifikasi, 

hambatan epistimologis dimana siswa belum memahami apa saja 

unsur-unsur bentuk aljabar, melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar terutama untuk suku-suku yang tidak 

sejenis, menyelesaikan perkalian suku dua dengan suku dua, 

pemfaktoran bentuk aljabar dan menyelesaikan soal dengan benar 

ketika diberikan soal tentang aljabar dalam bentuk cerita. Hasil 

identifikasi hambatan belajar siswa pada materi aljabar ini sejalan 

dengan penelitian Nurwani, dkk bahwa kesulitan yang dialami siswa 

                                                 
3 Gustina,41. 
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yaitu pada materi pemfaktoran aljabar terutama ketika nilai 

konstantanya >10.
4
 

Tahap kedua setelah melakukan identifikasi learning 

obstacle dan menemukan hambatan belajar siswa, peniliti kemudian 

melakukan pengumpulan data. dan pengolahan data.  

Tahap ketiga adalah desain produk. Penyusunan  desain 

didaktis modul didasarkan pada learning obstacle pada materi aljabar 

yang telah diidentifikasi sebelumnya.
5
 Tahap ini dilakukan mulai dari 

membuat komponen-komponen yang akan digunakan untuk 

menyusun produk. Komponen tersebut terdiri dari sampul depam, tim 

redaksi, kata pengantar, daftar isi, biografi tokoh Islam, peta konsep, 

pendahuluan, do’a awal pembelajaran, kegiatan belajar 1 mengenal 

bentuk aljabar, kegiatan belajar 2 operasi hitung bentuk aljabar, 

kegiatan belajar 3 pemfaktoran bentuk aljabar , kegiatan belajar 4 

pecahan bentuk aljabar , kegiatan belajar 5 pemodelan bentuk aljabar 

do’a akhir pembelajaran, uji kompetensi, glosarium, daftar pustaka, 

kunci jawaban, dan sampul belakang. Dalam penelitian Rizki Wahyu, 

dkk modul yang dibuat peneliti lebih menekankan pada contoh soal, 

penjelasan visualisasi materi dan gambar berdasarkan learning 

obstacle dan mengaitkan contoh dengan kehidupan sehari-hari.
6
 

Selanjutnya menyusun produk berdasarkan komponen-

komponen tersebut. Produk disusun menggunakan dua aplikasi yaitu 

Corel Draw dan Microsoft Word.  Corel Draw digunakan untuk 

mendesain sampul depan dan sampul belakang. Microsoft Word 

digunakan untuk menyusun semua komponen mulai dari tim redaksi 

sampai kunci jawaban, kecuali sampul depan dan belakang. Selain itu 

juga ada unsur-unsur dalam menyusun produk yaitu jenis huruf, 

ukuran huruf, dan warna. Jenis huruf yang digunakan dalam 

menyusun buku yaitu Times New Roman, Bahnschrift Condensed, 

Algerian dan Cambria Math. Ukuran huruf yang digunakan untuk 

menulis isi produk yaitu 10 sampai14, namun untuk sampul 

menggunakan ukuran 20 sampai 48. Adapun warna dasar yang 

digunakan untuk menyusun produk yaitu oranye, merah, kuning, dan 

warna-warna lain sebagai pendukung kemenarikan produk. 

Tahapan keempat adalah validasi desain yang dilakukan oleh 

peneliti yaitu validasi ahli materi, validasi ahli media, dan validasi 

ahli bahasa. Ahli juga dipilih yang berkompeten. Dari hasil validasi 

tersebut telah dilakukan modifikasi pada produk modul yang dibuat 

                                                 
4 Putra dan Nurwani, 99. 
5 Hanafi,27. 
6 Putra dan Setiawati, 143. 
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agar layak untuk digunakan. Dalam penelitian Gustina validasi 

adalah suatu tindakan untuk menilai apakah rancangan produk secara 

rasional akan efektif dan layak digunakan atau tidak, dikatakan secara 

rasional karena validasi disini masih bersifat pemikiran belum 

didasarkan pada kebenarannya di lapangan.
7
 Hasil validasi pada 

pengembangan produk berupa modul desain didaktis matematika 

aljabar ini dikatakan “sangat layak” Produk ini di uji kelayakannya 

oleh 6 ahli yang terdiri dari 2 ahli materi, 2 ahli media, dan 2 ahli 

bahasa. Pada ahli materi, uji kelayakan tahap pertama mendapat nilai 

rata-rata 66 dan mendapat kriteria sangat layak. Akan tetapi, ada 

beberapa masukan dan kritikan dari validator pertama sehingga 

produk perlu diperbaiki dan di uji kelayakannya lagi. Hasil uji 

kelayakan tahap dua memperoleh nilai rata-rata 65,5 dengan kriteria 

sangat layak. Pada ahli media, uji kelayakan tahap pertama 

memperoleh nilai rata-rata 63 dengan kriteria layak. Namun, ada 

masukan dan kritikan dari validator sehingga perlu ditindaklanjuti 

untuk perbaikan dan melakukan uji kelayakan tahap dua. Hasil uji 

kelayakan tahap dua ahli media yang hanya dilakukan pada validator 

pertama mendapat nilai rata-rata 65 dan masuk kriteria sangat layak. 

Pada ahli bahasa, hasil uji kelayakan tahap pertama mendapat nilai 

rata-rata 41 dan masuk kriteria sangat layak. Akan tetapi, validator 

ahli bahasa memberikan masukan dan kritikan terhadap produk 

sehingga produk perlu direvisi dan dilakukan uji kelayakan tahap 

dua. Hasil uji kelayakan tahap dua ahli bahasa mendapat nilai rata-

rata 49,5 dan masuk kriteria sangat layak.  

Tahap kelima yaitu perbaikan desain didaktis modul. Setelah 

desain produk di validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa 

maka kekurangan modul dapat diketahui. Kekurangan ini kemudian 

diperbaiki sesuai dengan rekomendasi dan komentar dari para ahli 

untuk membuat produk yang jauh lebih baik. Pada ahli materi, uji 

kelayakan tahap pertama mendapat kriteria sangat layak. Namun ada 

beberapa saran dan masukan dari kedua validator sehingga produk 

perlu diperbaiki dan diuji kelayakan lagi. Diantara masukan dari 

validator adalah mencari referensi lain dengan lebih 

mempertimbangkan penjelasan yang lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Masukan ini sejalan dengan hambatan ontogenik yaitu 

ketidaksesuaian antara pembelajaran atau desain  didaktis yang 

diberikan dengan tingkat berpikir siswa.
8
 Hasil uji kelayakan tahap 

dua mendapat kriteria sangat layak lagi. Pada ahli media, uji 

                                                 
7 Gustina, 42. 
8 Fitriani, Kadarisma, dan Amelia, 234. 
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kelayakan tahap pertama mendapat kriteria layak. Namun, ada saran-

saran dan komentar dari validator sehingga perlu ditindaklanjuti 

untuk perbaikan dan melakukan uji kelayakan tahap dua. Hasil uji 

kelayakan tahap dua ahli media yang hanya dilakukan pada validator 

pertama mendapat kriteria sangat layak. Pada ahli bahasa, hasil uji 

kelayakan tahap pertama mendapat kriteria sangat layak. Namun 

validator ahli bahasa memberikan masukan dan komentar terhadap 

produk sehingga produk perlu direvisi dan dilakukan uji kelayakan 

tahap dua. Hasil uji kelayakan tahap dua ahli bahasa mendapat 

kriteria sangat layak lagi. Dengan demikian, hasil akhir uji kelayakan 

dari para ahli modul ini dinyatakan sangat layak dan dapat digunakan 

untuk uji coba dalam pembelajaran matematika.  

Tahap keenam media pembelajaran berupa modul yang telah 

di validasi oleh para validator ahli baik ahli materi, ahli media, dan 

ahli bahasa kemudian diuji cobakan dalam pembelajaran. Uji coba 

dilaksanakan terhadap dua kelompok yang terdiri dari kelompok kecil 

dan kelompok besar. Dalam uji coba kelompok kecil yang diikuti 

oleh 10 responden, produk memperoleh nilai rata-rata 63,2 dan 

mendapat kriteria sangat praktis.   Dalam uji coba kelompok besar 

yang diikuti oleh 42 responden mendapat nilai rata-rata 66,67 dan 

mendapat kriteria sangat praktis. Selain itu, siswa juga 

mengungkapkan bahwa dengan adanya modul desain didaktis mereka 

terbantu dan tertarik dalam belajar, bahasa yang digunakan juga 

mudah dipahami, dan dapat membuat siswa aktif saat proses 

pembelajaran. Dari data-data tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwasanya hasil uji coba kepraktisan modul dinilai “sangat praktis” 

dan dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

Tahap ketujuh setelah desain didaktis modul diterapkan  

melalui uji coba lapangan maka dapat diketahui beberapa kekurangan 

dari desain didaktis modul yang telah di buat. Setelah mengetahui 

kelemahan dan kelebihannya kemudian peneliti membenahi desain 

didaktis modul sehingga menghasilkan produk yang jauh leih baik. 

Bersumber pada tahapan pengembangan yang telah 

dilakukan, maka diperoleh sebuah produk berupa modul matematika 

pengembangan desain didaktis pada materi aljabar kelas 7. Modul ini 

disajikan dalam bentuk cetak dengan tujuan supaya dapat digunakan 

oleh siswa kapanpun dan di manapun.  

Keuntungan dari modul ini adalah siswa dapat mengulang 

materi, mengikuti aliran pemikiran secara konsisten, maju sesuai 

pemikiran masing-masing, dan tidak cepat lelah mata. Sedangkan 
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kekurangannya adalah tidak bisa menampilkan benda bergerak dan 

jika tidak direncanakan dengan baik bisa membuat siswa bosan.
9
 

Modul desain didaktis materi aljabar pada pembelajarn 

matematika MTs, dimana guru harus mempunyai kemampuan untuk 

membuat desain pembelajaran yang memanfaatkan informasi awal 

yang dimiliki siswa, memaksimalkan kemampuannya, dan 

mengurangi hambatan-hambatan belajar yang dialami siswa. Adapun 

kelebihan dari modul desain didaktis materi aljabar pada 

pemebelajaran matematika MTs adalah dapat memberikan bantuan 

kepada siswa untuk mengurangi kesulitan belajar yang dialami siswa 

dalam persiapan pembelajaran dan modul ini telah disesuaikan 

dengan hambatan belajar siswa, sehingga modul ini dapat menarik 

siswa untuk belajar dan membantu siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari. Adapun kekurangan dari modul ini adalah adalah 

struktur dan ilustrasi soal yang harus dibuat lebih luas. 

Materi yang di bahas pada modul ini adalah aljabar, memuat 

materi tentang unsur-unsur bentuk aljabar, operasi bentuk aljabar, 

faktorisasi bentuk aljabar, pecahan bentuk aljabar dan penerapan 

aljabar dalam kehidupan sehari-hari. Dalam matematika, aljabar 

termasuk bagian yang sangat penting sebagai alat untuk memahami 

aritmatika, perdagangan, masalah keuangan, komputasi, dan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.
10
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